MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Neraca Akuntansi
Manaiemen. Ekonomi

PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA NON FISIK, DAN WORK-LIFE BALANCE
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI KUD CITRA PONGGOK BARU

Tegar Dwi Prasetyo’, Ustadus SholihinZ, Erwin Syahputra3
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Kadiri

tegardwiprsty33@gmail.com’,ustadussholihin@uniska-kediri.ac.id?,

erwinsyahputra@uniska-

kediri.ac.id?

Abstract
This study aims to determine the effect of work stress, non-physical
work environment, and work-life balance on employee performance at
KUD Citra Ponggok Baru. The study is motivated by the increasingly
complex work demands that may affect employees’ conditions and
ability to perform their tasks optimally. This research employs a
quantitative approach with an associative research design. Data were
collected through observation, interviews, literature review,
documentation, and questionnaires. The sampling technique used was
non-probability sampling, involving 32 employees out of a total
population of 32 employees at KUD Citra Ponggok Baru. The collected
data were subsequently analyzed to determine the relationship and
influence of work stress, non-physical work environment, and work- life
balance on employee performance. This study is expected to provide an
overview of the factors associated with employee performance and serve
as a consideration for KUD Citra Ponggok Baru in managing human
resources more effectively.
The results indicate that work stress, non-physical work environment,
and work-life balance have positive and significant partial effects on
employee performance. This is evidenced by the respective t-values of
4.613, 5.299, and 4.849, with significance levels of < 0.001, which are
below 0.05. Furthermore, the simultaneous test results show an F-value
of 15.350 with a significance level of < 0.001, indicating that work stress,
non-physical work environment, and work-life balance jointly have a
significant effect on employee performance at KUD Citra Ponggok Baru.
Keywords: Work Stress, Non-Physical Work Environment, Work-Life
Balance, Employee Performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerija,
lingkungan kerja non fisik, dan work-life balance terhadap kinerja
karyawan KUD Citra Ponggok Baru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
semakin kompleksnya tuntutan kerja yang dapat memengaruhi kondisi
dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas secara optimal.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
studi literatur, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling, dengan jumlah sampel sebanyak
32 karyawan dari total populasi 32 karyawan KUD Citra Ponggok Baru.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui hubungan
dan pengaruh stres kerja, lingkungan kerja non fisik, serta work-life
balance terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
kinerja karyawan serta menjadi bahan pertimbangan bagi KUD Citra
Ponggok Baru dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih
efektif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja, lingkungan kerja non
fisik, dan work-life balance secara parsial berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
thitung Masing-masing sebesar 4,613; 5,299; dan 4,849 dengan tingkat
signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil uji
simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 15,350 dengan tingkat
signifikansi < 0,001, sehingga stres kerja, lingkungan kerja non fisik, dan
work-life balance secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan KUD Citra Ponggok Baru.
Kata kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, Work-Life Balance, Kinerja
Karyawan.

1. Pendahuluan

Dalam menghadapi persaingan dan tuntutan kerja yang semakin kompleks, organisasi perlu
mengelola sumber daya manusiasecara efektif guna meningkatkan produktivitas dan mencapai
tujuan. Kinerja karyawan menjadi aspek penting dalam keberhasilan organisasi, termasuk
koperasi yang berorientasi pada pelayanan dan kesejahteraan anggota. Berbagai tuntutan
pekerjaan, hubungan antarpegawai, serta keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan
dapat memengaruhi kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas secara optimal.

Stres kerja menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Tekanan
akibat beban dan tuntutan pekerjaan yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan,
menurunkan konsentrasi, serta menghambat penyelesaian tugas. Baskoro & Soetjiningsih (2022)
menunjukkan bahwa stres kerja memiliki hubungan negatif terhadap kinerja karyawan. Selain
itu, lingkungan kerja non fisik yang mencakup hubungan antarpegawai, komunikasi, dan suasana
kerja juga berperan dalam mendukung kinerja. Mardiani & Widiyanto (2023) menyatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Faktor
lainnya adalah work-life balance, yaitu kemampuan individu menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Maulani et al. (2025) menemukan bahwa work-life
balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dalam konteks KUD Citra Ponggok Baru, karyawan dituntut untuk bekerja secara efektif, teliti,
dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan serta mengelola kegiatan koperasi.
Namun, dinamika pekerjaan, beban tugas, interaksi kerja, dan permasalahan anggota, seperti
keterlambatan pembayaran, berpotensi menimbulkan tekanan kerja yang memengaruhi kinerja
karyawan. Di sisi lain, penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada perusahaan atau
organisasi dengan karakteristik berbeda, sehingga kajian mengenai ketiga variabel tersebut
dalam lingkungan ko perasi masih perlu dikembangkan. Kondisiini menjadi dasar untuk mengkaji
pengaruh stres kerja, lingkungan kerja non fisik, dan work-life balance terhadap kinerja
karyawan KUD Citra Ponggok Baru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja,
lingkungan kerja non fisik, dan work-life balance terhadap kinerja karyawan di KUD Citra
Ponggok Baru.

2. Tinjauan Pustaka

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemensumber daya manusia merupakan bidang manajemen yang mengatur hubungan dan
peran tenaga kerja dalam organisasi. Hasibuan dalam Adamy (2016) menjelaskan bahwa MSDM
bertujuan mengelola tenaga kerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.
Fungsi MSDM menurut Hasibuan dalam Adamy (2016) meliputi: 1. Perencanaan. 2.
Pengorganisasian. 3. Pengarahan. 4. Pengendalian. 5. Pengadaan tenaga kerja. 6.
Pengembangan. 7. Kompensasi. 8. Pengintegrasian. 9. Pemeliharaan. 10. Kedisiplinan. 11.
Pemutusan hubungan kerja. Adapun tujuan MSDM menurut Adamy (2016) meliputi: 1.
Organisasional. 2. Fungsional. 3. Sosial. 4. Personal
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Stres Kerja

Stres kerja menurut Robbins & Coulter dalam Asih et al., (2021) merupakan respons negatif
individu akibat tekanan pekerjaan yang melebihi kemampuannya. Handoko dalam Asih et al.,
(2021) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi,
pikiran, dan kondisi individu.

Indikator stres kerja menurut Hasibuan dalam Buulolo et al., (2021) meliputi: 1. Beban kerja.
2. Sikap pemimpin. 3. Waktu kerja. 4. Konflik. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi stres
kerja menurut Nasution dalam Bhatsary (2020) meliputi: 1. Beban kerja yang tinggi dan
kompleks. 2. Tekanan dan perlakuan pimpinan. 3. Keterbatasan waktu dan fasilitas kerja. 4.
Konflik interpersonal dengan pimpinan. 5. Kompensasi yang tidak memadai.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik menurut Qurbi & Saroyo (2023) merupakan kondisi lingkungan kerja
yang berkaitan dengan hubungan, komunikasi, dan suasana kerja antara atasan maupun sesama
karyawan. Sedarmayanti dalam Lestari et al., (2022) menjelaskan bahwa lingkungan kerja non
fisik mencakup seluruh kondisi yang berkaitan dengan hubungan kerja di dalam organisasi.
Indikator lingkungan kerja non fisik menurut Siagian dalam Zanra & Kusdinana (2023) meliputi:
1. Hubungan rekan kerja setingkat. 2. Hubungan atasan dengan karyawan. 3. Kerja sama antar
karyawan. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan kerja non fisik menurut
Mangkunegara dalam Qurbi & Saroyo (2023) meliputi: 1. Faktor lingkungan sosial. 2. Faktor
status sosial. 3. Faktor hubungan kerja dalam perusahaan. 4. Faktor sistem informasi.
Work-Life Balance

Work-life balance menurut Pratama & Setiadi (2021) merupakan kemampuan individu dalam
menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Muhammad et al., (2025)
menjelaskan bahwa keseimbangan tersebut membantu mengurangi konflik antara tuntutan
pekerjaan dan keluarga serta meningkatkan motivasidan produktivitas kerja.

Indikator work-life balance menurut Barage & Sudarusman dalam Sumarna & Murniyati (2026)
meliputi: 1. Keseimbangan waktu. 2. Keseimbangan partisipasi. 3. Keseimbangan kepuasan.
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi work-life balance menurut Nafis dalam Gaolet al.,
(2023) meliputi: 1. Karakteristik kepribadian. 2. Karakteristik keluarga. 3. Karakteristik
pekerjaan. 4. Sikap.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan menurut Abdurrahman dalam Nurfitriani (2022) merupakan hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Yuliani dalam Nurfitriani
(2022) menjelaskan bahwa kinerja mencerminkan bagaimana karyawan melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaanyang menjadi tanggung jawabnya.

Indikator kinerja karyawan menurut Kasmir dalam Nurfitriani (2022) meliputi: 1. Kualitas. 2.
Kuantitas. 3. Waktu. 4. Pengawasan. 5. Hubungan antar karyawan. Adapun faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan menurut Handoko dalam Nurfitriani (2022) meliputi: 1.
Motivasi. 2. Kepuasan kerja. 3. Tingkat stres. 4. Kondisi pekerjaan. 5. Sistem kompensasi. 6.
Desain pekerjaan.

3. Metodologi Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengaruh stres kerja, lingkungan kerja non fisik, dan work-life
balance terhadap kinerja karyawan di KUD Citra Ponggok Baru. Subjek penelitian adalah seluruh
karyawan yang aktif bekerja pada koperasi tersebut.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, studi literatur, dokumentasi, dan
kuesioner.
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di KUD Citra Ponggok Baru yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman,
Sumber Nanas, Ponggok, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono (2023:126), populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan KUD Citra Ponggok Baru yang berjumlah 32 orang.

Sampel

Menurut Nurhasanah et al., (2022:39), sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan
untuk mewakili dan memperkirakan hasil penelitian. Sampeldalam penelitian ini berjumlah 32
karyawan KUD Citra Ponggok Baru.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode sampling jenuh.
Menurut Nurhasanah etal., (2022:51), non-probability sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk
dipilih. Sampling jenuh digunakan dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel
penelitian.

Penentuan Jumlah Sampel

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Dengan jumlah populasi sebanyak 32
karyawan, maka seluruhnya digunakan sebagai sampel penelitian. Kriteria responden dalam
penelitianini adalah karyawan tetap KUD Citra Ponggok Baru.

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
] Sig. (2- Standar Uji

Variabel ltem Tagilé d) Vali ditasJ Keterangan

X1.1 < 0,001 < 0,05 Valid

X1.2 < 0,001 < 0,05 Valid

X1.3 < 0,001 < 0,05 Valid

Stres Kerja X1.4 < 0,001 < 0,05 Valid

(X1) X1.5 < 0,001 < 0,05 Valid

X1.6 < 0,001 < 0,05 Valid

X1.7 < 0,001 < 0,05 Valid

X1.8 < 0,001 < 0,05 Valid

X2.1 < 0,001 < 0,05 Valid

, X2.2 < 0,001 < 0,05 Valid

Lingkungan ==y, 3 < 0,001 <0,05 Valid

Kerja Non -

Fisik (X2) X2.4 < 0,001 < 0,05 Vah.d

X2.5 < 0,001 < 0,05 Valid

X2.6 < 0,001 < 0,05 Valid

. X3.1 < 0,001 < 0,05 Valid

BZZ’: 'C‘eL’{)Z) X3.2 < 0,001 <0,05 Valid

X3.3 < 0,001 < 0,05 Valid
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X3.4 < 0,001 <0,05 Valid
X3.5 < 0,001 <0,05 Valid

X3.6 < 0,001 <0,05 Valid

YA < 0,001 <0,05 Valid

Y.2 < 0,001 <0,05 Valid

Y.3 < 0,001 <0,05 Valid

o Y.4 < 0,001 <0,05 Valid
Kinerja Y.5 < 0,001 <0,05 Valid
Kar‘(’?;”a" Y.6 < 0,001 < 0,05 Valid
v.7 < 0,001 <0,05 Valid

V.8 < 0,001 <0,05 Valid

Y.9 < 0,001 <0,05 Valid

Y.10 < 0,001 <0,05 Valid

Sumber: Output SPSS 27, 2026.
Berdasarkan tabel hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel stres kerja (X1),
lingkungan kerja non fisik (X2), work-life balance (X3), dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai
signifikansi < 0,001, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan

valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s Standar
Variabel Alpha Reliabilitas Keterangan
Stres Kerja (X1) 0,945 > 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja Non Fisik 0.970 > 0.60 Reliabel
(XZ) b b
Work Life Balance (X3) 0,960 > 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,893 > 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS 27, 2026.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian ini dinyatakan raliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha pada
masing-masing variabel yang berada jauh di atas standar reliabilitas yang ditetapkan, yaitu >
0,60.
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2-Tailed) Keterangan
Stres Kerja (X1)
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 0,200 Normal
Work Life Balance (X3)

Sumber: Output SPSS 27, 2026.
Berdasarkan hasil pada tabel hasil uji normalitas variabel memperoleh hasil sebesar 0,200 yang
lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan berdistribusi normal.
Uji Linieritas
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas

Variabel Deviation from Linearity Keterangan
Stres Kerja (X1) 0,980 Linear
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 0,555 Linear
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| Work Life Balance (X3) | 0,665 | Linear |
Sumber: OQutput SPSS 27, 2026.

Berdasarkan tabel hasil uji linearitas, variabelstres kerja (X1) memperoleh nilai Deviation from
Linearity sebesar 0,980, lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,555, dan work-life balance
(X3) sebesar 0,665. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel independen memiliki hubungan linear dengan kinerja karyawan (Y).
Dengan demikian, asumsilinearitas dalam penelitianini telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance Nilai VIF Keterangan
Stres Kerja (X1) 0,971 1,030 Bebas multikolinearitas
ngkungan(lg(ez;]a Non Fisik 0,625 1,600 Bebas multikolinearitas
Work Life Balance (X3) 0,623 1,606 Bebas multikolinearitas

Sumber: Output SPSS 27, 2026.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dan
10,00. Sesuai dasar pengambilan keputusan uji asumsi klasik, karena nilai Tolerance >0,10 dan
VIF < 10,00, maka model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas. Oleh karena
itu, tidak terjadi hubungan linear yang kuat antara variabel indepeneden dan data siap
digunakan untuk analisis selanjutnya.
Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Regresi (B) t hitung Sig-t Keterangan
X1 (Stres Kerja) 0,436 4,613 < 0,001 H1 diterima
)F(izsi(t)'”gk“”ga” Kerja Non 0,618 5,299 < 0,001 H. diterima
X3 (Work Life Balance) 0,655 4,849 < 0,001 Hs diterima
Konstanta (a) -3,709
Nilai Korelasi (R) 0,789
Nilai Koefisien Determinasi (R?) 0,622
Fhitunq 15,350
Signifikansi F < 0,001 | Ha4 diterima
Y Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 27, 2026.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y=-3,709 + 0,436X1 + 0,618X2 + 0,655X3

Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar -3,709 menunjukkan
apabila variabel stres kerja (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan work-life balance (X3)
bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) bernilai -3,709. Koefisien regresi stres kerja (X1)
sebesar 0,436 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan stres kerja akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,436 dengan asumsi variabellainnya tetap. Koefisien
regresi lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,618 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan lingkungan kerja non fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,618
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sementara itu, koefisien regresi work-life balance (X3)
sebesar 0,655 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan work-life balance akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,655 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dengan
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demikian, ketiga variabel independen memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja
karyawan.

Uji Parsial (t)

Tabel 7. Hasil Uji t

Variabel t hitung Sig. Keterangan
Stres Kerja (X1) 4,613 < 0,001 Hllod?’ltz?'ilénlqka
Work Life Balance (X3) 4,849 < 0,001 Hl_alaodcii;fe?il;ka

Sumber: Output SPSS 27, 2026.

Berdasarkan tabel uji parsial diatas, dapat disimpulkan hasilyaitu:

1. Variabel Stres Kerja (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 4,613 dengan tingkat signifikansi <
0,001. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Halini membuktikan bahwa secara parsial, variabel stres kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. VariabelLingkungan Kerja Non Fisik (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 5,299 dengan tingkat
signifikansi < 0,001. Mengingat nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya, lingkungan kerja non fisik secara parsial terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Variabel Work Life Balance (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 4,849 dengan nilai
signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulannya, work life balance memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8. Hasil Uji F
Variabel F hitung Sig. Keterangan
Stres Kerja (X1)
Lingkungan Kerja Non
Fisik (X2)
Work Life Balance (X3)
Sumber: Output SPSS 27, 2026.
Berdasarkan tabel hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,350 dengan nilai signifikansi <
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja (X1), lingkungan kerja non fisik (X2),
dan work-life balance (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) di KUD Citra Ponggok Baru.
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R R Square | Adjust R Square
.789 0,622 0,581
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai R Square sebesar 0,622
atau 62,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja (X1), lingkungan kerja non fisik
(X2), dan work-life balance (X3) mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan (Y) sebesar
62,2%, sedangkan sisanya sebesar 37,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,581 atau 58,1% menunjukkan nilai koefisien
determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabelindependen dan sampel penelitian.

HO ditolak

15,350 < 0,001 Ha diterima
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Work-Life Balance
memiliki hubungan dengan Kinerja Karyawan di KUD Citra Ponggok Baru. Ketiga variabel
tersebut menjadi faktor yang perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kondisi karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan dan menyelesaikantanggung jawabnya.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Work-
Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Stres Kerja
memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,436 dengan nilai signifikansi < 0,001, Lingkungan
Kerja Non Fisik sebesar 0,618 dengan nilai signifikansi < 0,001, serta Work-Life Balance sebesar
0,655 dengan nilai signifikansi < 0,001. Seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan di KUD Citra Ponggok Baru.

Stres Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan berkaitan dengan perubahan kinerja dalam
melaksanakan pekerjaan. Dalam kondisi tertentu, tekanan pekerjaan dapat mendorong
karyawan untuk lebih fokus dan berusaha menyelesaikan tanggung jawabnya. Lingkungan Kerja
Non Fisik juga berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hubungan yang harmonis antara
atasan dan rekan kerja, komunikasi yang baik, serta kerja sama yang terjalin dapat
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mendukung penyelesaian pekerjaan. Sementara
itu, Work-Life Balance berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat membantu karyawan mengatur waktu, menjaga
kepuasan, serta menjalankan tanggung jawab pekerjaan secara optimal. Dengan demikian,
ketiga variabel tersebut memiliki peran dalam mendukung peningkatan Kinerja Karyawan.
Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 15,350 dengan nilai signifikansi < 0,001.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Work-Life Balance secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di KUD Citra Ponggok Baru.

Besarnya pengaruh ketiga variabel terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan oleh nilai Adjusted
R Square sebesar 0,581 atau 58,1%. Hal ini berarti bahwa 58,1% variasi Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan oleh Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Work-Life Balance, sedangkan
41,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ketiga variabel memiliki kontribusi dalam menjelaskan perubahan Kinerja Karyawan di
KUD Citra Ponggok Baru.

Dengan demikian, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Work-Life Balance merupakan
faktor yang berperan dalam Kinerja Karyawan di KUD Citra Ponggok Baru. Oleh karena itu,
pengelolaan tekanan pekerjaan, penciptaan hubungan kerja yang harmonis, serta
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan perlu diperhatikan untuk mendukung
kinerja karyawan.

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik,
dan Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di KUD
Citra Ponggok Baru. Secara parsial, ketiga variabel tersebut masing-masing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non
Fisik, dan Work-Life Balance juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,581 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan
Kinerja Karyawan sebesar 58,1%, sedangkan 41,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Dengan demikian, pengelolaan stres kerja, penciptaan lingkungan kerja non fisik
yang kondusif, serta penerapan keseimbangan kehidupan dan pekerjaan perlu diperhatikan
guna mendukung peningkatan kinerja karyawan.
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